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ABSTRAKSI 

Amalia Rachmna, Adat Kebias T9bun Baru Jepang da Cina di Indonesia. 

Skipsi, Jakarta: Jurusan Jepang Fakultas Sastra Universitas Derma 

Persada, 2010 

Hari Raya Tahun Baru bukan hanya sekedar ritual tahunan biasa dan budaya saja, 

tetapi juga merupakan budaya yang sekaligus menyatu dengan kepercayaan. 

Perayaan Tahun Baru dirayakan dengan cara yang berbeda di setiap Negara. Di 

Jepang, Tahun Baru dikenal dengan sebutan Oshoogatsu sedangkan di Cina di 

kenal dengan sebutan Imlek atau chunjie. Perayaan tahun baru di jepang dan cina 

mempunyai kesamaan diantaranya adalah tradisi, kesenian dan makanan khas 

tahun baru. Sarna seperti makanan untuk upacara adat atau keagamaan lainnya, 

makanan khas Tahun Baru Jepang dan Cina juga sarat dengan berbagai macam 

makna simbolik. Walaupun masyarakatnya sudah lebih modern, tetapi tradisi 

pcrayaan tahun baru di jepang dan cina masih berlangsung sampai sakarang ini, 
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BAL 

PENDAHULUAN 

L I  Latar Belakang 

Jepang yang lebih dikenal dengan sebutan Negara Matahari 

Terbit terletak di lepas pantai timur benua Asia memiliki luas total 

377.815 kilometer persegi. Terdiri dari empat pulau utama yakni 

Honshu, Hokkaido, Kyushu, dan Shikoku (berurut dari besar sampai kecil), 

scjumlah gugusan pulau dan sekitar 3.900 pulau yang lebih kecil 

agi.' 

Dengan banyaknya pulau-pulau yang ada di Jepang, maka 

tidak heran jika terdapat berbagai macam watak masyarakat, adat 

istiadat, serta kebudayaannya. Setiap bangsa di seluruh dunia memiliki 

kebudayaan tersendiri, begitu pula dcngan Negara Jepang. Negara 

yang terletak dalam kawasan Asia Timur ini juga memiliki 

kebudayaan yang khas dan berbeda dari negara-negara lainnya 

Kebudayaan sendiri menurut Koentjaraningrat dalam bukunya 

yang berjudul Pengantar llmu Antropologi di definisikan sebagai keseluruhan 

yang kompleks yang didalamnya tcrkandung ilmu pengctahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan lain 

serta kcbiasaan yang didapat olch manusia sebagai anggota masyarakat.' Hal 

tersebut mengartikan bahwa hampir seluruh tindak.an manusia adalah kebudayaan 

Jepang Dewasa Int,The international Society for Education Information,1 989 

Koentjaraningrat, Pengartar llmu Antropology, Jakarta :Rine-ka Cipt, 1990.hal,18O 
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karena hanya sedikit dari tindakan manusia yang di dapat tidak melalui proses 

belajar 

Kebudayaan digunakan untuk menggambarkan bagaimana keseluruhan 

masyarakat berhasil, baik itu dalam hal ekonomi, struktur politik, agama, dan 

berbagai bidang lainnya dalam kehidupan di masyarakat. Selain itu, kcbudayaan 

juga dapat digunak.an untuk mendedikasikan tentang suatu elemen-elemen estetika 

dalam masyarakat yang kita lakukan sat kita tidak bekerja seperti seni musik, 

tari, dan lain-lain 

Kebudayaan jcpang di pengaruhi oleh karakteristik geografis negaranya 

serta mempunyai pengaruh timbal balik dengan karakteristik rakyatnya. Bangsa 

Jepang umumnya dikenal sebagai bangsa yang mampu mengambil dan menarik 

manfaat dari hasil budi daya bangsa lain, tanpa mengorbankan kepribadiannya 

sendiri. 

Dalarm setiap kebudayaan dan kehidupan manusia pada umumnya akan 

menyambut datangnya tahun baru dengan suka cita, penuh dengan berbagai 

kegiatan dan segala macam harapan. Secara universal seperti sudah terdapat 

kesepakatan bahwa semua akan kembali baru dan semua kegiatan harus dimulai 

dengan sesuatu yang benar. karena ada suatu kepercayaan dalam masyarakat bila 

dari awalnya baik dan benar maka seluruhnya pun akan menjadi baik pula. Hal ini 

juga akan mempengaruhi kehidupan manusia selanjutnya di masa yang akan 

datang 

'wwe.wikipedia com 

wwwyahoo.come 
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Demik ian pula dalam kcbudayaan Jepang yang memiliki tradisi merayakan 

mass-masa berlalunya tahun yang lama dan menyambut datangnya tahun yang 

baru dalam suatu kegiatan perayaan atau festival yang meriah. Karena masyarakat 

Jepang menyambutnya dengan penuh semangat dan keyakinan yang baru pula. 

Mereka mengadakan perayaan tahun baru bukan hanya untuk hiburan atau 

bersenang-senang saja tetapi juga sebagai pengharapan semoga di tahun yang 

akan datang, kehidupan mereka dapat lebih baik lagi. Terdapat suatu kepercayaan 

dalam masyarakat jepang bahwa saat tahun baru, setiap orang mempunyai 

kesempatan untuk memulai kehidupannya dengan kesucian dan kesegaran 

Tahun baru adalah salah satu peristiwa yang angat penting bagi 

kehidupan manusia, Peristiwa tahun baru ini memiliki pengertian yang umum 

yaitu pergantian tahun. Biasanya selama hari pertama bulan januari adalah hari 

libur yang merupakan liburan terbesar dan terpenting dalam kalender jcpang. 

Perayaan imi merupakan hari raya yang melibatkan semua orang, yaitu bersifat 

keagamaan dan juga tradisi. 

Tahun baru dalam masyarakat Jepang di kenal dengan istilah Shoogatsu 

EM atau Oshoogats I Bi j . Oshoogats IE mempunyai 

pengertian sesuatu yang benar, Dalam hal ini dapat dilihat dalam karakter huruf 

kanji yang membentuk kata ini yaitu [IE [] J 

dun I]j tski yang memiliki makna bulan' 

Di Jepang. Gshoogatsu It E H ]  ini termasuk ke dalam satu bentuk 

f EU; tadashit l benar 

peristiwa yang dikenal dengan istilah Nenchuu Gyoojl 

Te Moriyama. The Practical Guide to Japan. Japan: Kodansa Intl,I987, hal. 108 
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peristiwa atau kegiatan yang dilakukan baik individu maupun berkelompok pada 

saat-saat tertcntu dalam satu tahun. 

Hampir semua masyarakat di dunia merayak.an tahun baru yang 

merupakan tradisi merayak.an masa-masa berlalunya tahun yang lama dan 

menyambut datangnya tahun baru dalam suatu kegiatan perayaan yang meriah 

sehingga dapat dikatakan bahwa perayaan tahun baru pada umumnya bersifat 

universal karena perayaan tahun baru di suatu suku bangsa tampak berbeda-beda 

yang sangat dipcngaruhi oleh adat dan tradisi masyarakat yang masih berlaku 

secara turun temurun dari nenek moyang pada masyarakat terse but. 

Perayaan tahun baru memang universal tetapi dalam melaksanakan 

kegiatan ritual berbeda antara suatu kebudayaan dengan kebudayaan lain sehingga 

perayaan tahun baru suatu masyarakat dengan masyarakat lain dapat ditermukan 

adanya suatu perbedaan dan kesamaan baik dilihat dari pelaksanaan maupun 

makna dari perayaan itu sendiri. Misalnya pada masyarakat Jepang, persiapan 

menyambut tahun baru diawali dengan Osoji ft#$ } (Lihat lampiran 1) 

yaitu membersihkan seluruh rumah sebagai tempat persemayaman roh sekaligus 

menghormati roh yang akan datang." 

Pada contoh diatas, dapat juga terjadi di Negara lain salah satunya Cina 

atau yang biasa disebut masyarakat tionghoa. Dimana pada masyarakat tionghoa 

hal tersebut dinamakan yin jie cat shen yeyang artinya menyambut dewa harta.' 

www.wikipedia com 

Artikel Sejarah Singkat lmlek ditulis oleh Hin Goan. Jakarta 2009 



I.2 Permasalahan 

Dalam perayaan tahun baru pada masyarakat jepang dan masyarakat 

tionghoa terdapat persamaan. A pabila ada perbedaan, sejauh mana perbedaan itu 

dan bagian manakah adanya persamaan dan perbedaan itu. 

L.3 Ruang Lingkup 

Dalam pembahasan ini, penulis hanya membatasi permasalahan perayaan 

tahun baru pada masyarakat Jepang dan masyarakat tionghoa. 

L.4 Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk membuktikan bahwa ternyata 

Oshoogatsu iE H f  dan imlek / chunjie ' , memiliki tata cara 

pelaksanaan yang hampir sama. 

L. 5  Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan pendekatan kuantitasi, 

menggunakan studi kepustakaan dengan cara mengumpulkan data-data dari 

beberapa buku yang membahas tentang perayaan Oshoogats IE dan 

imlek /chumnjie ' , .  


